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SISTEM PENGOLAHAN LIMBAH PADA INDUSTRI TAHU SEHAT SARI DALAM 

PERKEMBANGAN DESA COKRO, KABUPATEN KLATEN 

 

ABSTRAK 

 

Kawasan industri Tahu Sehat  Sari yang berlokasi di Desa Cokro merupakan salah satu 

produsen tahu yang cukup besar dengan  karyawan sebanyak 88 orang , UKM ini dapat 

mengolah sebanyak 3 ton kedelai menjadi berbagai varian tahu.  Pada setiap produksinya, 

dihasilkan limbah cair tahu yang akan dibuang baik kembali ke badan air atau digunakan 

kembali oleh pihak perusahaan.  Hasil uji kualitas air limbah menunjukkan bahwa air limbah 

masih belum memenuhi baku mutu sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 

No. 5 Tahun 2012 dengan hasil BOD mg/L 422.5 , COD 845 mg/L, dan TSS 1940 mg/L. 

Pengolahan limbah merupakan upaya merubah kualitas limbah agar dapat memenuhi 

persyaratan baku mutu kualitas limbah yang berlaku. Alternatif terpilih yaitu   Digester 

Anaerobik, Biofilter Anaerobik, dan Biofilter Aerobik untuk menghapus kontaminasi pada air 

limbah dengan penambahan EM4 sebagai meminimalisir bakteri dengan fermentasi, terutama 

pada limbah tahu yang didominasikan limbah organik dengan perwakilan parameter yang 

diuji  COD, BOD, dan TSS.  

 

Kata Kunci :  Air Limbah, Limbah tahu, Biofilter Anaerobik, Biofilter Aerobik, EM4.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

WASTE TREATMENT SYSTEM IN THE  TOFU INDUSTRY IN THE 

DEVELOPMENT OF COKRO VILLAGE, KLATEN DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

The Tahu Sehat Sari industrial area located in Cokro Village is one of the large tofu 

manufacturers with 88 employees, this SME can process as much as 3 tons of soybeans into 

various variants of tofu.  In each production, tofu liquid waste is produced which will be 

disposed of either back into the water body or reused by the company.  The results of the 

wastewater quality test show that the wastewater still does not meet the quality standards in 

accordance with the Regional Regulation of Central Java Province No. 5 of 2012 with the 

results of BOD mg/L 422.5, COD 845 mg/L, and TSS 1940 mg/L. Sewage treatment is an 

effort to change the quality of waste so that it can meet the requirements of the applicable 

waste quality standards. The selected alternatives are Anaerobic Digester, Anaerobic Biofilter, 

and Aerobic Biofilter to remove contamination in wastewater with the addition of EM4 as a 

minimization of bacteria by fermentation, especially in tofu waste which is dominated by 

organic waste with representatives of the parameters tested COD, BOD, and TSS.  

 

 

Keywords:  Wastewater, Tofu waste, Anaerobic Biofilter, Aerobic Biofilter, EM4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I  

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Industri pengolahan didefinisikan sebagai kegiatan produksi bahan dasar mentah secara 

kimia, mekanis, maupun manual agar dapat menjadi barang jadi maupun setengah jadi, dari 

barang yang kurang nilai menjadi barang dengan nilai tinggi, yang bersifat lebih dekat 

dengan pengguna akhir. Umumnya sumber dari limbah kontaminasi dibagi menjadi beberapa 

kegiatan utama, seperti industri atau pabrik, daerah pemukiman atau kegiatan pangan. Namun 

industri tersebut memberikan banyak positif dan negatif, seperti menciptakan berbagai 

macam lapangan kerja tetapi menghasilkan limbah cair, gas, maupun padat.  

Limbah cair merupakan limbah industri yang,dibuang ke lingkungan sekaligus mampu 

menurunkan kualitas lingkungan sekitarnya, yang limbahnya dapat diolah dengan melakukan 

manajemen limbah, seperti upaya memperkecil timbulnya limbah atau melakukan 

pemanfaatan limbah. Pengolahan limbah merupakan upaya mengubah kualitas limbah supaya 

dapat memenuhi persyaratan baku mutu kualitas limbah yang berlaku.  

Sebagai salah satu industri penghasil limbah padat dan cair, limbah cair industri tahu 

berpotensi lebih tinggi untuk menimbulkan pencemaran pada lingkungan dibanding limbah 

padat. Bahan utama industri tahu yaitu ekstrak kedelai, yang diproduksi melalui penambahan 

asam cuka. Limbah tahu termasuk dalam limbah organik yang mengandung kadar 

karbohidrat dan protein yang tinggi sehingga lebih mudah mengalami pembusukan oleh 

mikroorganisme. Air banyak menjadi bahan utama dalam pencucian dan perendaman kedelai 

dalam proses produksinya, akibatnya pemakaian air tersebut menghasilkan limbah cair yang 

relatif banyak. Sumber pencemaran limbah,cair industri tahu yaitu dari pencucian dan 

perendaman,kedelai, serta bekas sisa bahan pembuatan tahu.  

Tahu Sehat Sari merupakan salah satu UMKM kuliner yang bergerak di ranah industri 

tahu berlokasi di Desa Cokro, Kecamatan Tulung, Klaten. Industri tersebut memproduksi 

berbagai macam produk tahu, seperti tahu putih, rolade dan tahu kelor. Produksi Industri 

Tahu Sehat Sari mencakup 1000 biji/hari atau 300 boks/hari, maka penggunaan air tercatat 

mencapai 250 L untuk pengolahan kedelai. Rata-rata usaha tahu di Indonesia dilaksanakan 

melalui teknologi yang masih tergolong sederhana sehingga tingkat efisiensi penggunaan 

bahan baku dan sumber daya airnya dianggap masih rendah dan tingkat penghasilan 

limbahnya masih tinggi. Industri tahu di negara Indonesia didominasi usaha skala kecil 



 
 

dengan modal yang terbatas, maka usaha tersebut dari segi lokal banyak dipilih oleh 

masyarakat Indonesia. Taraf pendidikan sumber daya manusia di dalamnya tergolong relatif 

rendah, sehingga mereka belum dapat mengolah limbah (Subekti, 2011). 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang didapatkan identifikasi masalah yang digunakan sebagai 

acuan perencanaan yaitu :  

1. Produksi industri tahu sehat sari menghasilkan limbah yang dapat kontaminasi 

badan air juga daerah pemukiman desa. 

2. Produksi tahu sehat sari dilakukan dengan teknologi yang sederhana maka 

diperlukan pengendalian pencemaran yang dapat dilakukan dengan sederhana. 

1.3 Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Masalah- masalah pada perencanaan ini diuraikan menjadi beberapa pertanyaan sebagai 

berikut 

1. Bagaimana kondisi eksisting limbah dari hasil produksi Tahu Sehat Sari ? 

2. Bagaimana sistem IPAL yang tepat untuk mengolah air limbah yang dihasilkan oleh 

industri Tahu Sehat Sari ?  

3. Bagaimana anggaran biaya yang diperlukan untuk perancangan IPAL Tahu Sehat 

Sari? 

Tujuan dari perencanaan yang dilakukan sebagai berikut :  

1. Mengetahui kondisi eksisting limbah dari hasil produksi Tahu Sehat Sari  

2. Menentukan sistem IPAL yang tepat untuk pengolahan air limbah industri Tahu Sehat 

Sari. 

3. Mengetahui anggaran biaya yang diperlukan agar perancangan IPAL dapat 

berlangsung di Tahu Sehat Sari.  

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini : 

1. Memberikan pengolahan alternatif terkait pencemaran industri tahu.  

2. Memberikan usulan desain pengendalian pencemaran limbah cair pada usaha Tahu 

Sehat Sari.  

3. Memberi pencegan pencemaran pada badan air dan lingkungan sekitar produksi Tahu 

Sehat Sari. 

 



 
 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dibutuhkan untuk mengarah perencanaan agar fokus pada tujuan 

tertentu, pada perencanaan ini terdapat cakupan luas agar dipertimbangkan dan diperhatikan, 

sehingga perencanaan ini perlu adanya pembatasan masalah yang terdiri dari : 

1.4.1 Ruang Lingkup Kajian  

Perancangan IPAL industri Tahu Sehat Sari, Desa Cokro fokus pada kajian sebagai 

berikut  :  

1. Kajian mengenai karakteristik limbah yang dihasilkan dari kegiatan produksi industri 

tahu daerah Desa Cokro  

2. Kajian mengenai sistem IPAL sesuai karakteristik limbah pada industi Tahu Sehat Sari 

di Desa Cokro  

3. Kajian terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk mendukung 

rancangan sistem IPAL Tahu Sehat Sari, Desa Cokro.  

1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah  

Ruang Lingkup Wilayah perancangan sistem IPAL dalam tugas akhir ini fokus pada 

industri Tunggal Tahu Sehat Sari di Desa Cokro, Kabupaten Klaten.  

1.4.3 Ruang Lingkup Kegiatan  

Ruang lingkup kegiatan pada perancangan IPAL industri Tahu Sehat Sari, Desa 

Cokro, Kabupaten Klaten pada tugas akhir ini, yaitu : 

1. Mengumpulkan data primer dan sekunder 

2. Menganalisis air limbah yang telah dihasilkan oleh industri Tahu Sehat Sari, agar 

dapat mengetahui karakteristik yang dimiliki limbah dan perancangan yang cocok 

untuk menjadi sistem pengolahan limbah.  

3. Menghitung debit air limbah untuk menentukan dimensi dari IPAL yang akan 

direncanakan 

4. Menganalisis data yang didapatkan  

5. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan dan pengoperasian 

IPAL industri Tahu Sehat Sari Desa Cokro, Kabupaten Klaten.   
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